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HALAMAN MOTTO 

 

"Nothing in life is to be feared, it is only to be understood." 
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INTISARI 

 

Pemahaman konsep dan self-regulated learning (SRL) merupakan aspek penting dalam 

pembelajaran fisika, khususnya pada materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda 

tegar yang memiliki karakteristik abstrak dan kompleks. Kondisi tersebut menuntut 

penggunaan media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik memahami 

konsep sekaligus mengelola proses belajarnya secara mandiri. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran berbasis Augmented Reality (AR) 

terhadap pemahaman konsep dan SRL peserta didik pada materi dinamika rotasi dan 

kesetimbangan benda tegar setelah kemampuan awal dikontrol serta mengetahui besar 

efeknya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen 

tipe Nonequivalent Control Group Design. Subjek penelitian terdiri atas 52 peserta 

didik yang terbagi menjadi 27 peserta didik pada kelas eksperimen dan 25 peserta didik 

pada kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa tes pemahaman konsep dan angket 

SRL yang diberikan pada tahap pretest dan posttest. Analisis data dilakukan melalui 

statistik deskriptif, uji kesetaraan kemampuan awal, uji prasyarat, MANCOVA, uji 

univariat, Estimated Marginal Means, serta analisis effect size menggunakan Partial 

Eta Squared (ηp²). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep dan SRL 

secara simultan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah kemampuan awal 

peserta didik dikontrol. Hasil MANCOVA menunjukkan nilai Wilks’ Lambda = 0,879, 

F(2,47) = 3,229, dan signifikansi = 0,049. Uji univariat menunjukkan perbedaan yang 

signifikan pada pemahaman konsep (F = 5,621; Sig. = 0,022) dan SRL (F = 5,095; Sig. 

= 0,029). Estimated Marginal Means kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol, yaitu 43,243 berbanding 40,058 pada pemahaman konsep dan 84,528 

berbanding 81,430 pada SRL. Ukuran efek multivariat sebesar ηp² = 0,121 berada pada 

kategori sedang, dengan ηp² = 0,105 untuk pemahaman konsep dan ηp² = 0,096 untuk 

SRL, yang seluruhnya termasuk kategori sedang. Dengan demikian, media 

pembelajaran berbasis AR efektif dalam meningkatkan capaian pemahaman konsep 

dan SRL peserta didik pada materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar 

setelah kemampuan awal dikontrol. 

 

Kata kunci: Augmented reality, dinamika rotasi, kesetimbangan benda tegar, 

pemahaman konsep, self-regulated learning.
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ABSTRACT 

 

Conceptual understanding and self-regulated learning (SRL) are important aspects of 

physics learning, particularly in the topic of rotational dynamics and rigid body 

equilibrium, which is characterized by abstract and complex concepts. This condition 

requires the use of learning media that can help students understand concepts while 

managing their learning processes independently. This study aimed to determine the 

effectiveness of Augmented Reality (AR)-based learning media on students’ conceptual 

understanding and SRL in the topic of rotational dynamics and rigid body equilibrium 

after controlling for prior ability, as well as to determine the magnitude of its effect. 

This study employed a quantitative approach with a quasi-experimental design using a 

Nonequivalent Control Group Design. The participants consisted of 52 students, with 

27 students in the experimental class and 25 students in the control class. The research 

instruments consisted of a conceptual understanding test and an SRL questionnaire 

administered during the pretest and posttest. Data were analyzed using descriptive 

statistics, an initial ability equivalence test, prerequisite tests, MANCOVA, univariate 

tests, Estimated Marginal Means, and effect size analysis using Partial Eta Squared 

(ηp²). 

The results showed a simultaneous difference in students’ conceptual understanding 

and SRL between the experimental and control classes after controlling for students’ 

prior ability. The MANCOVA results showed Wilks’ Lambda = 0.879, F(2, 47) = 3.229, 

and p = 0.049. The univariate tests showed significant differences in conceptual 

understanding (F = 5.621; p = 0.022) and SRL (F = 5.095; p = 0.029). The Estimated 

Marginal Means were higher in the experimental class than in the control class, with 

means of 43.243 and 40.058 for conceptual understanding and 84.528 and 81.430 for 

SRL, respectively. The multivariate effect size was ηp² = 0.121, which falls into the 

medium category, with ηp² = 0.105 for conceptual understanding and ηp² = 0.096 for 

SRL, both of which are also categorized as medium effects. Therefore, AR-based 

learning media were effective in improving students’ conceptual understanding and 

SRL in the topic of rotational dynamics and rigid body equilibrium after controlling for 

prior ability. 

 

Keywords: Augmented Reality, conceptual understanding, rigid body equilibrium, 

rotational dynamics, self-regulated learning.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Memperkenalkan metode ilmiah dan dasar pemikiran di balik berbagai 

kejadian sehari-hari merupakan tujuan utama pembelajaran fisika di sekolah 

menengah. Alih-alih hanya berfokus pada penghafalan rumus, pembelajaran fisika 

membantu peserta didik membangun pemahaman yang menyeluruh sehingga 

mereka mampu memberikan penjelasan yang sistematis dan logis mengenai 

beragam fenomena alam (Adam et al., 2023). Pada pelaksanaannya, pembelajaran 

fisika yang lebih menekankan penguasaan rumus dan peserta didik sering kali 

mengalami kesulitan dalam membangun pemahaman konseptual mengenai materi 

pelajaran akibat prosedur-prosedur yang diperlukan dalam pemecahan masalah 

(Kelvin, 2025). Keadaan tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran fisika 

perlu diarahkan pada proses yang membantu peserta didik mengonstruksi 

pemahaman konsep secara aktif. 

Pemahaman konsep memiliki peran mendasar dalam membantu peserta 

didik menafsirkan, mengaitkan, serta menjelaskan fenomena fisika. Memahami 

hubungan antara besaran-besaran fisika dan makna fisis dari suatu gagasan 

merupakan bagian dari keterampilan ini, yang melampaui sekadar mengingat 

pengetahuan (Anderson & Krathwohl, 2010). Temuan studi terkini menyatakan 

rendahnya pemahaman konsep fisika berdampak pada kesulitan peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah kontekstual maupun menjelaskan fenomena sehari-

hari secara ilmiah (Hudha et al., 2025; Nurfajriyah, 2022). Maka, penguatan 

pemahaman konsep menjadi aspek krusial dalam pelaksanaan pembelajaran fisika 

di sekolah. 

Pada pendidikan fisika, kemampuan peserta didik untuk mengatur dan 

mengendalikan proses belajarnya sendiri, yang dikenal sebagai self-regulated 

learning (SRL), sama pentingnya dengan penguasaan konsep. SRL adalah 

kemampuan seseorang untuk mengurangi ketergantungan pada arahan instruktur 

dengan cara mengelola sendiri perencanaan, koordinasi, dan pelaksanaan tugas-
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tugas pembelajaran (Darmiany, 2012; Zimmerman, 2015). Nilai-nilai SRL sejalan 

dengan ajaran Islam, sebagaimana terdapat pada Al-Qur’an surat Al-Hasyr ayat 18, 

“…dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok…”. Ayat berikut menyatakan pentingnya perencanaan serta refleksi diri, 

yang merupakan inti dari pengelolaan belajar mandiri untuk mencapai tujuan.  

SRL dan pemahaman konsep memiliki hubungan erat dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik yang mampu memegang kendali atas pendidikan 

mereka sendiri akan lebih disiplin dalam merencanakan studi, memilih metode, 

memantau kemajuan, serta menarik kesimpulan (Zimmerman, 2015). Kemampuan 

tersebut mendukung terbentuknya pemahaman konsep yang lebih mendalam, 

sedangkan keterbatasan regulasi diri justru dapat menghambatnya. Oleh karena itu, 

pengembangan pemahaman konsep dan SRL perlu diperhatikan secara bersamaan 

dalam pembelajaran fisika. 

Seiring peserta didik mendalami studi tentang dinamika rotasi dan 

kesetimbangan benda tegar, pentingnya pengetahuan konseptual dan SRL pun 

semakin meningkat. Materi ini mencakup konsep-konsep abstrak, seperti momen 

inersia, momen gaya, momentum sudut, dan titik berat yang menuntut keterampilan 

visualisasi serta penalaran hubungan antarbesaran fisika (Safitri et al., 2025). 

Karena materinya bersifat abstrak dan melibatkan banyak gagasan yang saling 

berkaitan, peserta didik tidak bisa sekadar duduk diam dan menyerap pengetahuan; 

mereka harus berperan aktif dalam mengatur proses belajar mereka sendiri jika 

ingin benar-benar menguasai materi tersebut (Safitri & Emiliannur, 2025). Peserta 

didik harus mampu mengatur strategi belajar, menghubungkan konsep-konsep yang 

dipelajari, serta mengevaluasi pemahamannya untuk memastikan keterkaitan 

antarkonsep dapat dipahami secara tepat. 

Salah satu bidang fisika yang paling sulit dipahami adalah topik mengenai 

kesetimbangan benda tegar dan dinamika rotasi. Penelitian menunjukkan peserta 

didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep seperti percepatan 

sudut, torsi, momen inersia, serta kondisi saat benda tegar berada dalam keadaan 

setimbang. Kesulitan tersebut ditandai dengan munculnya berbagai miskonsepsi 

pada materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar (Lubis, 2023; Musdar 
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et al., 2025). Menurut penelitian lain, peserta didik masih mengalami kesulitan 

dalam membangun hubungan mental antara representasi matematis dari proses fisik 

dan representasi visual dari konsep rotasi (Dwi et al., 2014; Safitri & Emiliannur, 

2025). Para peserta didik tidak hanya mengalami kesulitan dalam memahami fisika 

secara umum, tetapi juga menunjukkan kemampuan SRL yang kurang ideal. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemampuan regulasi diri peserta didik 

dalam pembelajaran fisika masih perlu ditingkatkan, terutama pada aspek 

perencanaan belajar, pemantauan proses belajar, dan evaluasi diri (Afrida et al., 

2025; Dewati et al., 2024).  

Indikasi adanya persoalan terkait pemahaman konsep dan SRL juga terlihat 

pada peserta didik SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. Studi pendahuluan dengan 10 

soal pilihan ganda mengenai materi dinamika rotasi serta kesetimbangan benda 

tegar menghasilkan skor rata-rata 36,7 dari 100. Data ulangan harian memperkuat 

temuan tersebut, dengan nilai rata-rata hanya 43 dari 100, yang menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep peserta didik masih rendah. Selain itu, hasil pengukuran 

SRL dengan angket yang terdiri 27 pernyataan menggunakan skala likert 4 tingkat 

memberikan skor rata-rata 69,2 dari 108, termasuk kategori sedang. Kondisi ini 

menegaskan bahwa kemampuan regulasi diri belajar peserta didik belum 

berkembang optimal dan masih membutuhkan peningkatan. 

Observasi di sekolah tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran materi 

dilakukan melalui penjelasan konsep, pemberian rumus, contoh soal, serta latihan 

dengan buku paket sebagai sumber utama. Wawancara dengan guru fisika 

mengungkapkan bahwa sifat abstrak dan kompleks materi menuntut adanya 

visualisasi konkret agar peserta didik lebih mudah memahami fenomena fisika dan 

keterkaitan antarkonsep. Namun, media pembelajaran yang mampu menyediakan 

visualisasi sesuai karakteristik materi belum dimanfaatkan, sehingga terjadi 

ketidaksesuaian antara kebutuhan materi dengan dukungan media yang tersedia. 

Banyak pihak meyakini bahwa kesenjangan ini merupakan salah satu alasan 

mengapa sebagian peserta didik kesulitan memahami gagasan-gagasan yang 

kompleks. Menurut guru fisika di sekolah tersebut, banyak peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal yang sedikit berbeda dari contoh-contoh yang 
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telah mereka pelajari, bahkan ketika konsep dasarnya sama. Temuan ini diperkuat 

oleh hasil wawancara dengan peserta didik, yang menunjukkan bahwa soal-soal 

yang berbeda dari contoh dianggap lebih menantang untuk diselesaikan. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa peserta didik cenderung memahami prosedur 

penyelesaian berdasarkan contoh yang diberikan, tetapi belum mampu membangun 

pemahaman konsep yang dapat diterapkan pada situasi yang berbeda. Berlandaskan 

keadaan tersebut, dibutuhkan media pembelajaran yang bisa membangun 

pemahaman konseptual melalui integrasi konsep, representasi visual, dan 

penerapannya dalam berbagai konteks. 

Dinamika rotasi serta kesetimbangan benda tegar merupakan dua bidang 

fisika yang memerlukan materi pembelajaran yang mampu menyampaikan 

pengetahuan sekaligus memberikan cara nyata bagi peserta didik untuk 

memvisualisasikan gagasan-gagasan abstrak (Ramadhan, 2023). Karakteristik 

tersebut mendukung hubungan antarbesaran, arah gaya, maupun mekanisme 

terjadinya suatu fenomena dapat diamati dengan lebih jelas. Selain itu, media perlu 

menyajikan materi secara terstruktur dan memungkinkan peserta didik melakukan 

eksplorasi konseptual, meninjaunya kembali jika diperlukan, serta mengaitkan 

berbagai representasi visual, verbal, dan matematis semuanya dalam satu 

pengalaman belajar (Syahrial et al., 2022). Salah satu media yang memiliki 

karakteristik ini ialah “Augmented Reality” (AR).  

Augmented reality (AR) adalah teknologi yang memungkinkan pengguna 

menggabungkan objek dunia nyata dengan objek virtual dalam tiga dimensi. 

Melalui visualisasi tiga dimensi, peserta didik dapat mengamati hubungan 

antarbesaran, arah gaya, serta mekanisme terjadinya fenomena fisika yang sulit 

diamati secara langsung (N. Lubis et al., 2025). Media pembelajaran yang berbasis 

AR memungkinkan penyajian representasi verbal, visual, dan objek tiga dimensi 

secara terpadu dalam satu pengalaman belajar. Penelitian oleh Hermawan & Hadi 

(2024) dan Pambudi et al. (2022), menunjukkan bahwa penyajian visualisasi AR 

yang lebih kaya membantu peserta didik mempelajari konsep fisika dengan lebih 

baik, mendorong mereka membangun hubungan antarkonsep, dan mendorong 

partisipasi lebih banyak di kelas. 
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Selain membantu peserta didik mengembangkan pemahaman konseptual, 

media pembelajaran AR memberikan mereka kesempatan untuk memegang kendali 

atas pembelajaran mereka sendiri.(Vidak et al., 2024). Melalui media ini, peserta 

didik dapat menyesuaikan eksplorasi materi sesuai kebutuhan, mengulang bagian 

yang belum dipahami, serta memanfaatkan visualisasi dan fitur evaluasi untuk 

memperdalam pemahaman. Aktivitas ini mendukung metakognisi karena peserta 

didik lebih mampu mengelola proses berpikirnya (Lestari et al., 2022). Selain itu, 

pengalaman belajar yang interaktif mendorong motivasi, sedangkan kesempatan 

belajar mandiri membantu peserta didik mengatur perilaku belajarnya. Penelitian 

Arici (2024) menunjukkan bahwa AR berpengaruh positif terhadap regulasi diri 

karena memungkinkan peserta didik belajar sesuai ritme masing-masing, 

meningkatkan interaksi dengan materi, dan menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih hidup. Karakteristik AR dengan demikian tidak hanya memperkuat 

pemahaman konsep melalui representasi konkret, tetapi juga mendukung 

perkembangan metakognisi, motivasi, dan perilaku belajar sebagai bagian dari 

SRL. Artinya, media ini berpotensi memengaruhi kedua variabel secara bersamaan.  

Berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas AR dalam meningkatkan 

pemahaman konsep maupun SRL (Hermawan & Hadi, 2024; Lubis et al., 2025; 

Pambudi et al., 2022; Supriasih et al., 2022). Namun, masih ada celah penelitian 

yang perlu ditelaah. Dari sisi metodologi, sebagian besar studi hanya menyoroti 

salah satu variabel hasil belajar. Dari sisi media, penelitian terdahulu umumnya 

menggunakan AR buatan peneliti masing-masing, sehingga belum ada kajian 

khusus terhadap media AR karya Rizki Ramadhan. Dari sisi materi, Kesetimbangan 

benda tegar dan dinamika rotasi merupakan dua bidang fisika yang relatif jarang 

memanfaatkan AR. Maka, studi berikut dilakukan untuk menutup kesenjangan 

tersebut dengan mengkaji efektivitas media AR karya Rizki Ramadhan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan SRL peserta didik. Kajian teoritis, hasil 

penelitian sebelumnya, serta kondisi pembelajaran di SMA IT Abu Bakar 

Yogyakarta menunjukkan bahwa kemampuan SRL peserta didik masih kurang 

memadai, dan mereka masih kesulitan memahami konsep-konsep seperti dinamika 

rotasi serta kesetimbangan benda tegar. Oleh karena itu, kedua faktor tersebut 
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menjadi fokus utama penelitian ini, yang bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

media AR karya Rizki Ramadhan. 

Berdasarkan kajian teoritis, hasil penelitian terdahulu, dan kondisi 

pembelajaran di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta, para peserta didik masih 

menunjukkan kemampuan SRL yang belum ideal dan kesulitan memahami konsep-

konsep misalnya dinamika rotasi serta kesetimbangan benda tegar. Maka, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengkaji sejauh mana materi pembelajaran AR karya 

Rizki Ramadhan berdampak pada pengetahuan konseptual dan SRL peserta didik 

terkait materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar. 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berlandaskan hasil studi pendahuluan melalui observasi, wawancara 

dengan guru serta peserta didik, dan analisa dokumen di SMA IT Abu Bakar 

Yogyakarta, ditemukan tiga permasalahan utama yang mendasari penelitian ini, 

yaitu: 

1. Kesetimbangan benda tegar dan dinamika rotasi masih kurang dipahami secara 

konseptual oleh para peserta didik. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil studi 

pendahuluan melalui tes yang terdiri atas 10 soal pilihan ganda, dengan skor 

rata-rata sebesar 36,7 pada skala 0–100. Selain itu, nilai rata-rata ulangan harian 

sebesar 43 pada skala 0–100. 

2. Kemampuan SRL peserta didik belum berkembang secara optimal. Hasil 

pengukuran awal menggunakan angket yang terdiri atas 27 pernyataan dengan 

skala Likert 4 tingkat menunjukkan skor rata-rata sebesar 69,2 dari skor 

maksimum 108, yang termasuk dalam kategori sedang. 

3. Proses pembelajaran pada materi tersebut belum didukung media yang mampu 

memvisualisasikan konsep abstrak secara konkret sekaligus memfasilitasi 

pembelajaran mandiri. 

 

C. BATASAN MASALAH 

Membatasi ruang lingkup penelitian ini sangat penting untuk menjaganya 

tetap fokus dan sesuai dengan tujuannya. Memperjelas tujuan penelitian, 
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menghindari variabel yang tidak perlu, serta memastikan konsistensi dalam 

pengumpulan dan analisis data merupakan tujuan dari pembatasan ini. Maka, 

batasan masalah studi ini ditetapkan berikut ini:  

1. Media berbasis AR merupakan sarana pembelajaran utama yang digunakan. 

2. Kesetimbangan benda tegar dan dinamika rotasi adalah satu-satunya materi 

fisika yang dicakup. 

3. Pemahaman konsep dan kemampuan SRL peserta didik merupakan satu-

satunya karakteristik hasil belajar yang diperhitungkan. 

 

D. RUMUSAN MASALAH 

Berlandaskan latar belakang serta batasan masalah, sehingga rumusan 

masalah studi berikut ialah: 

1. Apakah media pembelajaran berbasis AR efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep dan SRL peserta didik pada materi dinamika rotasi dan 

kesetimbangan benda tegar setelah kemampuan awal peserta didik dikontrol? 

2. Seberapa besar efektivitas media pembelajaran berbasis AR dalam 

meningkatkan pemahaman konsep dan SRL peserta didik pada materi materi 

dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar setelah kemampuan awal 

peserta didik dikontrol? 

 

E. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini disusun sebagai arah pencapaian sekaligus jawaban 

atas rumusan masalah, yaitu: 

1. Mengetahui efektivitas media pembelajaran berbasis AR dalam meningkatkan 

pemahaman konsep dan SRL peserta didik pada materi dinamika rotasi dan 

kesetimbangan benda tegar setelah kemampuan awal peserta didik dikontrol. 

2. Mengetahui tingkat efektivitas media pembelajaran berbasis AR dalam 

meningkatkan pemahaman konsep dan SRL pada materi dinamika rotasi dan 

kesetimbangan benda tegar setelah kemampuan awal peserta didik dikontrol. 
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F. MANFAAT PENELITIAN 

Perolehan studi harapannya memberi kontribusi baik secara teoritis ataupun 

praktis:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam pendidikan 

fisika, khususnya mengenai pemanfaatan AR sebagai media pembelajaran 

untuk mendukung pemahaman konsep dan SRL peserta didik. Temuan 

penelitian memberikan bukti empiris mengenai keterkaitan penggunaan media 

pembelajaran berbasis AR dengan peningkatan aspek kognitif dan regulasi 

belajar dalam pembelajaran fisika. Hasil penelitian ini juga dapat memperkuat 

kajian teoritis mengenai pemanfaatan teknologi pembelajaran yang tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana penyajian materi, tetapi juga dapat mendukung proses 

peserta didik dalam mengatur dan memantau kegiatan belajarnya. Selanjutnya, 

temuan penelitian dapat menjadi pijakan bagi penelitian lain untuk mengkaji 

integrasi teknologi pembelajaran dengan pengembangan pemahaman konsep 

dan SRL pada materi, jenjang pendidikan, atau konteks pembelajaran yang 

berbeda. 

 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pilihan baru 

bagi para pendidik dalam memilih media pembelajaran yang memiliki fungsi 

ganda: sebagai alat bantu visual untuk memfasilitasi pemahaman peserta didik 

terhadap topik-topik fisika yang abstrak, sekaligus sebagai sarana pendukung 

(scaffold) bagi kemandirian belajar mereka. Hasil penelitian ini juga dapat 

memberikan informasi penting bagi pihak sekolah dalam merancang bentuk-

bentuk baru pendidikan berbasis teknologi. Bagi peserta didik, penerapan 

media AR diharapkan mampu memperkuat pemahaman konsep sekaligus 

meningkatkan kemampuan regulasi diri dalam belajar. Lebih jauh, di masa 

mendatang, peneliti lain mungkin akan menganggap karya ini bermanfaat 

sebagai landasan bagi studi yang mengeksplorasi topik atau faktor terkait dari 

berbagai sudut pandang. 



 

98 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai efektivitas media 

pembelajaran berbasis Augmented Reality (AR) terhadap pemahaman konsep dan 

SRL peserta didik pada materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Media pembelajaran berbasis AR efektif meningkatkan pemahaman konsep dan 

SRL peserta didik pada materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar 

setelah kemampuan awal dikontrol. 

2. Efektifitas media pembelajaran berbasis AR terhadap pemahaman konsep dan 

SRL peserta didik secara multivariat pada materi dinamika rotasi dan 

kesetimbangan benda tegar sebesar ηp² = 0,121 yang termasuk kategori 

“sedang” setelah kemampuan awal dikontrol. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Penggunaan media pembelajaran berbasis AR perlu disertai penjelasan guru, 

terutama pada bagian visualisasi 3D karena belum dilengkapi penjelasan pada 

fiturnya. 

2. Media AR perlu dikembangkan agar kompatibel dengan iOS juga sehingga 

seluruh peserta didik dapat mengakses media dengan lebih mudah. 

3. Penggunaan media AR dapat dilakukan dalam waktu yang lebih panjang untuk 

melihat peningkatan pemahaman konsep dan SRL secara lebih optimal. 

4. Meedia AR dapat diterapkan pada materi fisika lain yang membutuhkan 

visualisasi agar efektivitas media dapat diketahui pada materi yang berbeda. 

. 
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